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Perawat sebagai petugas yang langsung memberikan pelayanan kepada
pasien, diharapkan mampu mengembangkan dan memelihara prosedur
pemberian obat yang aman guna memberikan pelayanan dan proteksi
terbaik bagi pasien. Tujuan studi literatur ini yaitu mengidentifikasi faktor
yang meningkatkan kepatuhan perawat dalam penerapan prinsip enam
benar pemberian obat. Metode penulisan yang digunakan yaitu Systematic
Literatur Review untuk menelusuri berbagai faktor yang meningkatkan
kepatuhan perawat dalam pemberian obat. Data yang diambil adalah artikel
seputar enam benar prinsip pemberian obat dan faktor yang meningkatkan
kepatuhan perawat. Literatur dari sumber terpercaya dalam Bahasa Inggris
dan Indonesia dengan rentang penerbitan 2004-2019. Data yang terkumpul
dilakukan critical appraisal tool sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
menjadi 9. Hasil review menunjukan terdapat beberapa faktor terkait
kepatuhan perawat dalam pemberian obat yaitu pengetahuan dan sikap
yang baik, adanya SOP dan kebijakan, beban kerja yang tidak terlalu
berlebihan serta perawat yang bekerja sudah lama. Kesimpulan studi
literatur ini yaitu faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan perawat
dalam penerapan prinsip enam benar pemberian obat adalah tingkat
pengetahuan, sikap, ketersediaan SOP, beban kerja dan lama kerja perawat.

PENDAHULUAN

Keamanan pemberian obat merupakan
masalah yang tidak dapat diabaikan oleh

tanggungjawab dokter yang didelegasikan

kepada perawat, dimana dalam
pemberiannya kepada pasien harus
menerpakan  prinsip enam  benar

pemberi pelayanan kesehatan mencakup
dokter, perawat, apoteker hingga pimpinan
rumabh sakit. Perawat sebagai petugas yang
langsung memberikan pelayanan kepada
pasien, diharapkan mampu
mengembangkan dan memelihara sistem
praktik pengobatan yang aman guna
memastikan pasien mendapatkan layanan
dan perlindungan terbaik (Siregar, 2013).
Pemberian obat merupakan
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pemberian obat (Hura, 2014).

Prinsip enam benar merupakan prosedur
pada SPO (Standart Prosedur Operasional)
rumah sakit yang digunakan perawat
sebagai acuan dalam pemberian obat.
Prinsip enam benar obat terdiri dari benar
pasien, benar obat, benar dosis, benar cara

pemberian, benar waktu dan benar
dokumentasi (Sitepu et al, 2015).
Pemberian obat dengan menerapkan
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prinisp yang benar diperlukan sebagai
bentuk  pertanggung jawaban dan
perlindungan  hukum  bagi tenaga
kesehatan atas tindakan yang telah
dilaksankan. Selain bagi tenaga kesehatan
pemberian obat dengan kaidah yang benar
turut memberikan proteksi pasien dari
kecacatan bahkan kematian akibat
kesalahan pemberian obat (Harmiady R,
2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan = pemberian  obat  dapat
ditimbulkan  karena perawat tidak
menerapkan prinsip enam benar. Kejadian
kesalahan = dalam  pemberian  obat
diperkirakan terjadi pad 1 dari 10 pasien
diseluruh  dunia. = Kesalahan  yang
mengakibatkan kematian meliputi 40,9%
karena dosis yang keliru, 16% tidak benar
obat, dan 9,5% akibat kesalahan cara
pemberian (Pranasari, 2016). Selain itu
penerapan benar waktu hanya dilakukan
sebesar 15,09% (Mustika & Effendi, 2008)
benar pasien 64,9%, benar obat 86,5%
(Sthephani & Dewanto, 2014) dan benar
dosis sebesar 31.7% (Zaree et al.,, 2018).
Penelitian lain menyebutkan dari 5 orang
partisipan 2 orang tidak melakukan
dokumentasi sesuai aturan dan 1 orang
tidak melakukan prinsip benar obat yang
mengakibatkan medication error
(Vioneery, 2014). Insiden ini akan terus
meningkat apabila perawat kurang
menyadari pentingnya penerapan prinsip
pemberian obat yang benar dan aman.

Rumah sakit mengharuskan kesalahan
pemberian obat berada pada zero error
dikarenakan besarnya dampak yang
ditimbulkan seperti memanjangnya lama
rawat pasien, biaya perawatan yang
semakin  bertambah, hingga dapat
mengakibatkan kematian (Potter & Perry,
2010). Joint Commission International (JCI)
dan Wolrd Health Organitation (WHO)

melaporkan 70% kesalahan pemberian
obat yang mengakibatkan kecacatan
permanen masih terjadi dibeberapa negara
(Fatimah & Rosa, 2014). Tubuh
membutuhkan dosis obat yang tepat agar
memberikan dampak positif (Hardianti,
2016). Apabila pemberiannya tidak sesuai
obat tersebut akan menjadi toksin yang
mengganggu kesehatan seperti alergi,
muntah, hingga mengakibatkan kematian
(Hura, 2014).

METODE

Data diolah dengan design sistematic
review dimana akan dilakukan review dari
artikel yang didapatkan. Data yang diambil
merupakan jenis sistematic review and
metaanalysis, RCT, cohort study, surveys,
dan case report yang didasarkan atas
tingkatan evidance. Kriteria inklusi yaitu
semua jenis penelitian mengenai faktor -
faktor = yang dapat meningkatkan
kepatuhan pelaksanaan prinsip enam
benar pemberian obat dengan kriteria
eksklusi yaitu penelitian yang tidak
melaporkan data asli dan bukan
merupakan faktor yang meningkatkan
pelaksanaan  prinsip enam  benar
pemberian obat. Data ditelusuri dari
publikasi pada Google Scholar, Pubmed,
Elseiver Science Direct dengan populasi
perawat yang melaksanakan prinsip enam
benar. Artikel dengan bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia sejumlah 9 artikel
dengan batasan penerbitan dari tahun
2004 - 2019 dengan kata kunci kepatuhan,
prinsip enam benar pemberian obat. Data
penelitian diekstraksi dengan mengambil
intisari dari identitas artikel meliputi judul
penelitian, nama, tahun, jurnal penerbit
hingga isi artikel meliputi tujuan, metode,
serta hasil dan pembahasan. Bagian
tersebut diinput kedalam tabel agar
memudahkan pembacaan hasil ekstraksi.
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243.831 artikel ditemukan 243.808 artikel dieksklusi karena tidak
sesuai tujuan penelitian dan tidak
membahas penggunaan software atau
v aplikasi dalam pelaksanaan
pemeliharan alat medik serta terdapat

duplikasi.

v

23 artikel diskrining

v

16 artikel dieksklusi karena tersedia
dalam full text dan tidak berupa artikel

7 artikel fulltext dinilai
kelayakannya

2 artikel fulltext dieksklusi karena tidak
sesuai dengan kriteria inklusi

v

A 4

5 artikel dilakukan review

Gambar 1.
Bagan alur penilaian literatur

HASIL

Sebanyak 9 artikel yang telah di review ditemukan bahawa terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan prinsip enam benar pemberian obat kepada pasien.
Berdasarkan literatur yang telah dikaji didapatkan beberapa ide pokok terkait faktor yang

dapat mempengaruhi pelaksanaan prinsip enam benar pemberian obat, sebagai berikut:

Tabel 1.
Matrik Sintesis

Penulis & Tahun

Ide Pokok

Rauf Harmiady, 2014

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perawat yang baik
mempunyai hubungan yang kuat dengan penerapan pemberian
obat pada pasien.

Rida Maelana Wahyuni, 2015

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan sikap perawat
turut berkontribusi dalam penerapan prinsip enam benar
pemberian obat pada pasien.

M. Surya Darmawan, 2017

Penelitian ini menegaskan bahwa tingkat pendidikan dan adanya
sosialisasi dari kepala ruang berpengaruh terhadap pemberian obat
kepada pasien. Sikap positif yang dimiliki perawat juga dapat
meningkatkan keselamatan pasien dengan melaksanakan praktik
perawatan yang aman pada pasien.

Angela M. Parry, K. Louise Barriball
& Alison E. While, 2015

Penelitian ini menunjukkan keahlian perawat dan beban kerja
perawat memliki hubungan dengan kesalahan dalam pemberian
obat pada pasien.

Dominika Vrbnjak, Suzanne
Denieffw, Claire O’Gorman & Majda
Pajnkihar, 2016

Penelitian ini menjelaskan bahwa adanya kebijakan sistem
pelaporan yang kurang dapat mempengaruhi pelaksanaan prinsip
enam benar pemberian obat pada pasien.

Kuntarti, 2014

Penelitian ini menunjukkan dibuatnya SOP bagi perawat dapat
memberikan pengaruh terhadap penerapan prinsip enam benar
pemberian obat pada pasien.

Made Koen Virawan, 2012

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja perawat besar
dapat meningkatkan resiko stress pada perawat sehingga dapat
mempengaruhi kepatuhan pemberian obat dan menimbulkan
kasus KTD dan KNC.

Sri Haryani & Farida Esmianti,
2018

Penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara lama
kerja dengan penerapan prinsip enam benar pemberian obat pada
pasien
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Penulis & Tahun

Ide Pokok

Setianingsih & Ria Septiyana, 2019

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan lama

kerja perawat dengan penerapan prinsip enam benar pemberian

obat pada pasien.

Tingkat pengetahuan perawat dapat
memberikan kontribusi terhadap
penerapan prinsip enam benar pemberian
obat. Terdapat dua hal yang mempengruhi
pengetahuan perawat diantaranya tingkat
pendidikan perawat serta pelatihan yang
pernah diikuti perawat.

Tabel 2.
Tingkat Pengetahuan dalam Pengelolaan

prinsip enam benar
pemberian obat.

Dibuatnya SOP dan sistem pelaporan
dalam pelaksanaan prinsip enam benar
pemberian obat dapat membuat perawat
memiliki tanggung jawab untuk melakukan
pemberian obat sesuai dengan prinsip
enam benar sehingga keselamatan pasien
dapat ditingkatkan.

Sumber

Hasil

Rauf Harmiady,
2014

Pengetahuan  yang  baik
terkait pemberian  obat
mempunyai hubungan yang
kuat dengan penerapannya.

Tabel 4.

Ketersediaan SOP/ Kebijakan

Sumber

Hasil

Dominika Vrbnjak, Kebijakan sistem pelaporan
Suzanne Denieffw, yang kurang mempengaruhi

Rida Maelana Adanya  pelatihan  turut

Wahyuni, 2015  berkontribusi dalam
pengetahuan perawat terkait
pemberian 6 benar obat.

M. Surya Dua hal yang mempengaruhi
Darmawan, pengetahuan perawat tentang
2017 enam benar pemberian obat,

yaitu tingkat pendidikan dan
adanya sosialisasi dari kepala
ruang.
Angela M. Parry, Keahlian perawat memliki
K. Louise hubungan dengan kesalahan
Barriball & dalam pemberian obat.
Alison E. While,
2015

Sikap positif yang dimiliki perawat mampu
mendukung keselamatan pasien sehingga
sikap perawat dapat mempengaruhi
pelaksanaan  prinsip enam  benar
pemberian obat pada pasien.

Tabel 3.
Sikap
Sumber Hasil
M. Surya Perawat memiliki kewajiban
Darmawan, menunjukan sikap positif
2017 dengan mendukung
keselamatan pasien dengan
melaksanakan praktik
perawatan  yang  aman
dengan pelaksanaan prinsip
enam benar.
Rida  Maelana Ada hubungan antara sikap
Wahyuni, 2015 perawat terhadap penerapan

Claire O’Gorman & pelaksanaan prinsip enam

Majda Pajnkihar, benar pemberian obat.
2016

Kuntarti, 2014
memberikan

enam benar pemberian obat.

Penetapan SOP dapat
pengaruh
terhadap penerapan prinsip

Beban kerja perawat yang besar
memberikan dampak terhadap pelayanan
kepada pasien tidak terkecuali pada
penerapan prinsip enam benar pemberian
obat sehingga tidak jarang meningkatkan

kasus KTD dan KNC pada pasien.
Tabel 5.
Beban Kerja

Sumber Hasil

Made Koen Beban kerja yang berlebihan
Virawan, 2012 menimbulkan berbagai hal
yang tidak diinginkan seperti
meningkatnya kasus KTD dan
KNC. Beban kerja yang

berlebihan meningkatkan
resiko stress pada perawat
sehingga mempengaruhi

kepatuhan pemberian obat.

Angela M. Beban kerja perawat yang
Parry, K. tinggi meningkatkan terjadinya
Louise kesalahan dalam pemberian
Barriball & obat kepada pasien.

Alison E

While, 2015

Perawat yang lebih lama bekerja akan
memiliki  pengalaman  yang  lebih
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dibandingkan dengan perawat yang baru
saja bekerja. Hal ini dikarenakan semakin
lama perawat bekerja merekan akan
semakin terlatih dan memiliki banyak
pengalaman terkait penerapan prinsip
enam benar pemberian obat.

Tabel 6.
Lama Kerja
Sumber Hasil
Sri Haryani & Ada hubungan antara lama
Farida kerja dengan penerapan

Esmianti, 2018 prinsip enam benar pemberian
obat. Semakin banyak lama
kerja maka semakin seseorang
ahli dalam menjalani
pekerjaannya.

Setianingsih & Terdapatnya hubungan lama

Ria Septiyana, kerja perawat dengan

2019 penerapan prinsip enam benar
pemberian obat. Semakin lama
masa Kkerja perawat akan
berpengaruh dalam perilaku
ketepatan  pemberian obat
karena perawat akan semakin
terlatih dan memiliki
pembelajaran serta pengalaman
yang luas terkait penerapan
pemberian obat.

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan

Penerapan prinsip enam benar pemberian
obat dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya faktor internal, yaitu
karakteristik responden dan tingkat
pengetahuan dimana tingkat pengetahuan
ini  dipengaruhi  oleh  pendidikan,
pengenalan terhadap istilah enam benar
pemberian obat dan pemahaman terhadap
pentingnya peran perawat dalam proses
pemberian obat (Kuntarti, 2014). Penelitian
oleh Darmawan menyatakan bahwa ada
dua hal yang mempengaruhi pengetahuan
perawat tentang enam benar pemberian
obat, yaitu tingkat pendidikan informasi,
budaya dan pengalaman. Pengetahuan
yang baik tentang enam benar pemberian
obat dapat mengurangi kesalahan perawat
dalam melakukan tugas memberikan obat
(Darmawan, 2017).

Penelitian yang dilakukan Harmiady
menyatakan bahwa terdapat korelasi
antara tingkat pengetahuan dengan
pelaksanaan prinsip enam benar dalam
pemberian obat seperti benar obat, benar
dosis, benar waktu pemberian, benar
identitas pasien, benar cara pemberian dan
benar dalam dokumentasi. Perawat dengan
tingkat pengetahuan lebih baik cenderung
lebih mampu melaksanakan prinsip enam
benar dibandingkan perawat dengan
pengetahuan lebih rendah  terkait
pemberian obat. Seseorang dengan tingkat
pengetahuan lebih baik akan cenderung
memiliki perilaku lebih baik terkait
pengaplikasian ilmu tersebut. Pengetahuan
memberikan dasar dalam pengambilan
keputusan terhadap masalah yang
dihadapi saat melakukan perawatan pasien
(Harmiady R, 2014).

Pernyataan serupa juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan Wahyuni yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara  pengetahuan perawat dan
penerapan prinsip enam benar pemberian
obat. Hal tersebut dikarenakan standar
asuhan keperawatan tersedia lengkap dan
diterapkan dalam perawatan pasien. Selain
itu pemberian pelatihan bagi perawat
seperti inhouse training maupun exhouse
training terkait pemberian obat turut
memberikan tambahan pengetahuan bagi
perawat. Hal tersebut menunjukan bahwa
pemberian pendidikan dan pelatihan
(refreshing course) merupakan upaya guna
meningkatkan pemahaman serta
menunjang sikap dalam pemberian obat
kepada pasien (Wahyuni, 2015).

Sikap

Sikap adalah penerapan nilai afektif
seseorang yang didasari oleh pengetahuan
dan Kkondisi. Dalam menghadapi suatu
permasalahan, sikap individu tergantung
pada pengetahuan yang dimiliki. Perawat
memiliki kewajiban menunjukan sikap
positif dengan mendukung keselamatan
pasien dengan melaksanakan praktik
perawatan yang aman salah satunya
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dengan pelaksanaan prinsip enam benar
(Darmawan, 2017).

Penelitian lain dari Wahyuni turut
mendukung bahwa ada hubungan antara
sikap perawat terhadap penerapan prinsip
enam benar pemberian obat. Faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap
perawat terhadap enam benar pemberian
obat injeksi antara lain pendidikan dan
lingkungan, pengaruh orang lain yang
dianggap penting oleh individu, budaya
kerja di unit pelayanan, dan kemudahan
mengakses sumber informasi (Wahyuni,
2015).

Ketersediaan SOP/Kebijakan

Menurut Kuntarti dalam studinya turut
menyebutkan pentingnya SOP dalam
penerapan prinsip enam benar. SOP dapat
memberikan keterangan serta informasi
yang semestinya dilakukan dan tidak
dilakukan saat pemberian obat. Bentuk
SOP yang dapat diterapkan yaitu dengan
adanya sistem pelaporan dimana dengan
adanya sistem pelaporan dapat
meminimalisir terjadinya masalah dalam
pemberian obat yang berkelanjutan
(Vrbnjak et al.,, 2016). Sistem pelaporan
sendiri dapat dipengaruhi oleh beban kerja
perawat yang tinggi sehingga terkadang
pelaporan terjadinya kesalahan dalam
pemberian obat menjadi tidak optimal
dilakukan oleh perawat.

Beban Kerja

Beban kerja perawat memiliki hubungan
yang bermakna dengan benar waktu
pemberian obat. Beban kerja yang
berlebihan menimbulkan berbagai hal
yang tidak diinginkan seperti
meningkatnya kasus KTD dan KNC
(Virawan, 2012). Beban kerja yang
berlebihan meningkatkan resiko stress
pada perawat sehingga mempengaruhi
kepatuhan pemberian obat. Beban kerja
yang tinggi juga mengakibatkan perawat
tergesa dalam melakukan pekerjaan
sehingga  meningkatkan  kesalahan
karena berkurangnya ketelitian. Selain

perawat, pasien yang diberikan regimen
pengobatan turut berperan karena tidak
mengikuti  prosedur yang  telah
ditentukan. Kondisi lingkungan,
ketenangan ruangan, hingga menejemen
turut menjadi masalah bagi perawat
dalam menerapkan prinsip enam benar
(Parry etal,, 2015).

Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan
tenaga kerja yang baik sehingga jumlah
yang ada dapat efektif dan efesien. Beban
kerja merupakan hal yang memiliki
kaitan erat dengan produktivitas tenaga
kesehatan yang mana sebagian besar
terdiri dari pelayanan pasien dan sisanya
merupakan kegiatan penunjang seperti
mengantar pasien ke ruang lain atau
untuk melakukan pemeriksaan.

Lama Kerja

Faktor lama kerja dengan penerapan
prinsip enam benar pemberian obat.
Pengalaman Kkerja seseorang yang
berkaitan erat dengan pengalaman yang
didapat selama menjalankan tugas
dimana semakin banyak pengalaman
maka seseorang akan cenderung memiliki
persepsi yang baik tentang pekerjaannya
(Haryani, 2018). Menurut Harimansyah
dalam penelitian yang dilakukan Putra
menyatakan =~ bahwa  orang  yang
berpengalaman selalu akan lebih pandai
dari pada mereka yang sama sekali tidak
punya pengalaman. Lama kerja seseorang
mempengaruhi pengalaman kerja yang
didapatnya (Putra, 2012).

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan
penelitian  oleh  Setianingsih  yang
menunjukkan bahwa terdapatnya
hubungan lama kerja perawat dengan
penerapan prinsip enam benar pemberian
obat. Hasil tersebut sesuai dengan teori
Notoatmojo bahwa perilaku dipengaruhi
oleh keyakinan, sarana dan sosial budaya,
serta pengalaman kerja. Semakin lama
masa kerja perawat akan berpengaruh
dalam perilaku ketepatan pemberian obat
karena perawat akan semakin terlatih dan
memiliki pembelajaran serta pengalaman
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yang luas terkait penerapan pemberian
obat (Setianingsih & Septiyana, 2019).

Teori yang disebutkan oleh Robbin dan
Judge yang mengatakan lama Kkerja
berbanding lurus dengan pengalaman yang
dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan
apabila seorang bekerja dalam waktu yang
lebih lama akan memiliki pengalaman yang
lebih luas dibandingkan seorang dengan
masa kerja lebih singkat (Robbins & Judge,
2008).

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
bahwa  faktor -  faktor yang
meningkatkan kepatuhan perawat dalam
penerapan prinsip enam benar
pemberian obat adalah faktor
pengetahuan, sikap, ketersediaan SPO,
beban kerja dan lama kerja perawat.
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